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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, kami panjatkan Kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas terbitnya Buletin  
Ilmiah Marina Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan Volume 5 Nomor 2 tahun 2019 ini.  Buletin ini  
merupakan perubahan  dari penerbitan Warta Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan yang  
sebelumnya telah dipublikasikan mulai dari Volume 1 tahun 2006 sampai Volume 9 tahun 2014. Perbaikan 
ini ditujukan untuk meningkatkan kualitas tulisan yang dimuat serta penyesuaian terhadap pedoman 
akreditasi majalah ilmiah dari LIPI. Perbaikan dilakukan kembali mulai Vol 4 Nomor 1 tahun 2018 
sampai dengan Volume 5 Nomor 1 tahun 2019 dan Buletin Ilmiah “Marina” Sosial Ekonomi Kelautan 
dan Perikanan mendapatkan Akreditasi SINTA 3 mulai Volume 4 Nomor 2 tahun 2018. Selanjutnya,  
proses reakreditasi di lakukan pada tahun 2019 dan mendapatkan akreditasi SINTA 2 mulai Vol. 5 No 1 
tahun 2019.

Judul artikel ilmiah yang di muat pada Buletin Ilmiah “Marina” Sosial Ekonomi Kelautan dan  
Perikanan Volume 5 Nomor 2 tahun 2019 terdiri dari; (i) Strategi Pengembangan Industri Patin di  Provinsi  
Jambi; (ii) Kinerja Pembangunan Perikanan Tangkap di Indonesia; (iii) Analisis Sosial Ekonomi dan  
Keramahan Lingkungan Alat Tangkap Sero (Set Net) di Perairan Pulau Bangkudulis Kabupaten Tana 
Tidung, Kalimantan Utara; (iv) Konsumsi Ikan dan Upaya Penanggulangan Stunting di Provinsi Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta, dan (v) Analisis Kesiapan Sentra Kelautan Perikanan Terpadu (SKPT) Pulau Moa 
Sebagai Sentra Perikanan di Maluku Barat Daya.  Artikel-artikel tersebut diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi para pelaku usaha dan pengambil kebijakan di sektor kelautan dan perikanan terutama  
dari sisi sosial ekonomi.

Redaksi berharap semoga seluruh informasi yang disajikan dapat bermanfaat dalam menambah 
wawasan dan pengetahuan bagi para pembaca. Kami selaku redaksi mengharapkan saran dan kritik dari 
para pembaca untuk penyempurnaan penerbitan buletin berikutnya.

Selamat membaca dan terimakasih

											           Redaksi.
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Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak ini boleh diperbanyak tanpa ijin dan biaya

INDEKS ABSTRAK MARINA 
( ABSTRACT INDEX OF MARINA )

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 
pengembangan industri patin dan menentukan strategi 
prioritas untuk pengembangan industri patin di Provinsi 
Jambi. Penelitian dilaksanakan pada Bulan November 
2018 hingga April 2019 bertempat di Provinsi Jambi (studi 
kasus di Kabupaten Muaro Jambi), dilakukan dengan 
metode SWOT (Strengths Weaknesses Opportunities 
and Threats) dan AHP (Analytical Hierarchy Process). 
Teknik pengumpulan data meliputi survei, observasi dan 
wawancara. Cakupan dalam penelitian ini mulai dari 
sektor budi daya, sektor pengolahan hingga pemasaran. 
Responden dalam penelitian ini adalah pelaku usaha, 
pembuat kebijakan (pemerintah daerah dan pusat), 
serta pakar (akademisi dan peneliti). Hasil identifikasi 
menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal yang 
mempengaruhi pengembangan industri patin pada 
aspek budi daya diantaranya status kepemilikan lahan, 
ketersediaan modal, tersedianya tenaga penyuluh 
perikanan, tingginya minat usaha, akses pemasaran, 
dukungan dan kebijakan dari pemerintah, dan kontinuitas 
bahan baku pakan. Pada aspek pengolahan, faktor yang 
mempengaruhi diantaranya lokasi unit pengolahan, 
ketersediaan bahan baku, tenaga kerja, akses 
pemasaran, dukungan pemerintah, serta persaingan. 
Analisis SWOT menghasilkan 8 alternatif strategi untuk 
budi daya dan 6 alternatif strategi di sektor pengolahan. 
Berdasarkan hasil analisis AHP, prioritas utama 
dalam pengembangan patin di Provinsi Jambi adalah 
meningkatkan pendampingan dan pembinaan kepada 
pembudi daya (sektor budi daya) dan mengembangkan 
usaha, diversifikasi dan inovasi produk (sektor 
pengolahan).

Kata Kunci: ikan patin; industri; Provinsi Jambi 

ABSTRACT

The aims of this research were to identify internal 
and external factors and to formulate the alternative 
strategies in developing the pangasius industry, in Jambi 
Province. This research was held in November 2018 
until April 2019 in Jambi Province (case study in Muaro 
Jambi district), applied SWOT (Strengths Weaknesses 
Opportunities and Threats) and AHP (Analytical 
Hierarchy Process) methods, while the data were 
obtained through survey, observation and interviews, 
covering aquaculture, processing and marketing sectors. 
Respondents in this research were businessmen, 
policy makers (local and central governments), and 
experts (academics and researchers). The results 
indicate that internal and external factors that influence 
the development of the pangasius industry in the 
aquaculture were land ownership, capital availability, 
availability of fisheries extension workers, high business 
interest, marketing access, support and policy from 
the government, and continuity of feed raw materials. 
Whereas in the processing include the location of 
processing units, the availability of raw materials, labor, 
marketing access, government support, and competition. 
SWOT analysis resulted in 8 alternative strategies for 
the aquaculture sector and 6 alternative strategies for 
processing sector. Based on AHP analysis, the main 
priorities for the development of pangasius industry 
in Jambi Province were to strengthen assistance and 
guidance  for farmers (aquaculture sector) and business 
development, diversification and product innovation 
(processing sector).

 
Keywords: pangasius; industry; Jambi Province



v

KINERJA PEMBANGUNAN PERIKANAN TANGKAP DI INDONESIA
The Performance of Capture Fisheries Development in Indonesia

Kusdiantoro, Achmad Fahrudin, Sugeng Hari Wisudo dan Bambang Juanda

ISSN 2502-0803					                                  Vol. 5 No. 2, 2019

Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak ini boleh diperbanyak tanpa ijin dan biaya

INDEKS ABSTRAK MARINA 
( ABSTRACT INDEX OF MARINA )

ABSTRAK

Di Indonesia, sub sektor perikanan tangkap 
memiliki peran penting bagi pembangunan nasional. 
Namun, pelaksanaan pembangunan perikanan 
tangkap masih menghadapi permasalahan yang  
cukup besar. Penelitian ini bertujuan untuk mangkaji 
capaian kinerja pembangunan perikanan tangkap di 
Indonesia yang dilihat dari beberapa aspek indikator 
makro. Penelitian ini menggunakan data sekunder, 
terutama indikator makro, seperti PDB, produksi, NTN 
(Nilai Tukar Nelayan), infrastruktur perikanan tangkap 
dan ekspor-impor yang dianalisis secara statistik 
deskriptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa perikanan 
tangkap di Indonesia secara umum masih di dominasi 
nelayan skala kecil. Pertumbuhan PDB perikanan 
pada tahun 2018 hanya mencapai 47,27% dari target. 
Capaian NTN tahun 2018 diatas 100, artinya ada 
peningkatan kesejahteraan nelayan. Kinerja perikanan 
tangkap didukung 538 fasilitas terkait pelabuhan atau 
pendaratan ikan untuk bongkar muat hasil tangkapan. 
Meskipun kinerja ekspor produk perikanan Indonesia 
(HS03) menunjukkan penurunan, tetapi indeks RCA 
tahun 2018 sebesar 2,83 (>1) yang menunjukkan export 
performance produk perikanan memiliki keunggulan 
komparatif pada peta perdagangan dunia.

Kata Kunci:  indikator makro; kinerja pembangunan;  
                      perikanan tangkap

ABSTRACT

In Indonesia, the capture fisheries sub-sector has 
an important role for national development. However, 
the implementation of capture fisheries development  
still faces considerable problems. This study aims 
to assess the performance achievementsof capture 
fisheries development in Indonesia as seen from several 
aspects of macro indicators.This study was used 
secondary data, mainly macro indicators, such as GDP, 
production, NTN (Fisheries Exchange Rate), capture 
fisheries infrastructure and export-import that were 
descriptively analyzed. The analysis shows that capture 
fisheries in Indonesia are generally still dominated by 
small-scale fishermen. Fisheries GDP growth in 2018 
only reached 47.27% of the target. NTN’s achievements 
in 2018 are above 100, meaning that was there is an 
increased in the welfare of fishermen. Capture fisheries 
performance is supported by 538 ports or fish landing 
facilities for loading and unloading catches. Although 
the export performance of Indonesian fishery products 
(HS03) was declined, the RCA index in 2018 was 2.83  
(> 1), that the export performance of fishery products has 
a comparative advantage on the world’s trade map.

 
Keywords:....macro indicators; development  
                      performance; capture fisheries
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ABSTRAK

Perairan Pulau Bangkudulis merupakan daerah 
estuaria dengan tingkat keanekaragaman hayati yang 
tinggi. Kondisi ini berpotensi memiliki nilai ekonomi 
dalam kegiatan perikanan tangkap yang dilakukan 
secara berkelanjutan dan lestari. Potensi pemanfaatan 
perikanan salah satunya yaitu dengan menggunakan alat 
tangkap sero (set net) yang dilakukan oleh masyarakat 
Kabupaten Tana Tidung, Kalimantan Utara. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis sosial ekonomi dan tingkat 
keramahan lingkungan alat tangkap sero (set net) yang 
dilakukan di perairan Pulau Bangkudulis Kabupaten 
Tana Tidung, Kalimantan Utara dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui survei dan wawancara, sementara 
itu teknik penentuan sampel dilakukan secara purposive 
sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 
sisi sosial ekonomi, alat tangkap sero merupakan salah 
satu alat tangkap yang menguntungkan bagi nelayan 
di Kabupaten Tana Tidung karena tidak bertentangan 
dengan budaya setempat dan tidak bertentangan 
dengan peraturan yang ada. Sero masuk ke dalam 
kategori alat tangkap yang berkelanjutan terhadap 
sumberdaya kelautan dan perikanan. Pemanfaatan 
alat tangkap sero (set net) dalam kegiatan perikanan 
tangkap di Pulau Bangkudulis mempunyai bobot 27,71, 
nilai ini masuk dalam kategori ramah lingkungan. 
Dimana alat tangkap sero tersebut telah memenuhi 
3 kriteria tingkat keramahan lingkungan yaitu X2 tidak 
merusak lingkungan, X5 produksi tidak membahayakan 
konsumen dan X7 dampak terhadap biodiversitas.

.
Kata Kunci: tingkat keramahan lingkungan;  
           alat tangkap sero; keberlanjutan;  
                            Pulau Bangkudulis

ABSTRACT

The waters of Bangkudulis Island is an estuary 
area with high marine biodiversity level. This condition 
is potential to have economic value in the sustainable 
and continuous capture fisheries activities. One of the 
fisheries utilization potential is by using set net fishing 
gear that conducted by community in Tana Tidung 
District. This research aimed to obtain environmental 
friendliness level using set net fishing gear in the 
waters of Bangkudulis Island Tana Tidung regency 
North Kalimantan by using quantitative descriptive 
approachment. Data collection technique was conducted 
by using survey and interview, while sampling technique 
was conducted by using purposive sampling. The result 
show that from socio-economic aspect, set net fishing 
gear is a profitable fishing gear for the fishermen in Tana 
Tidung Regency because it’s in line with local culture 
and existing regulation. Set net is categorized in the 
category of sustainable marine and fisheries resources 
fishing gear. The fisheries utilization by using set net in 
Bangkudulis Island has value of 27.71 and categorized 
in the category of environmentally friendly. Where the 
set net fishing gear meets three criteria of environmental 
friendliness namely X2 not damage the environment, X5 
the production does not harm the consumers, and X7 
impact to the biodiversity.

 
Keywords: environmental friendliness level;  
          set net fishing gear,; sustainability;  
                       Bangkudulis Island
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ABSTRAK

Konsumsi ikan dianggap sebagai salah satu 
solusi dalam penanggulangan pemasalahan gizi di 
Indonesia karena ikan merupakan sumber protein 
hewani yang dihasilkan oleh sumber daya alam di 
Indonesia. DKI Jakarta merupakan Ibukota Provinsi 
Republik Indonesia dengan penduduk yang sangat 
padat, sebagai pusat bisnis, pusat pemerintahan 
di Indonesia, yang dihuni oleh berbagai etnis dan 
golongan yang tinggal di wilayah tersebut. Akan tetapi 
angka stunting di DKI Jakarta masih cukup tinggi yaitu  
23%. Konsumsi ikan di DKI Jakarta tergolong rendah 
yakni sebesar 25,40 kg/kapita/tahun dibandingkan 
dengan konsumsi ikan nasional sebesar 47,34 kg/
kapita/tahun pada Tahun 2017. Penelitian ini bertujuan 
untuk menyajikan hasil analisis konsumsi ikan di DKI 
Jakarta yang dikaitkan dengan wilayah kabupaten/kota 
dan juga kelas pendapatan rumah tangga. Sumber 
data yang digunakan adalah SUSENAS (Survei Sosial 
Ekonomi Nasional) Tahun 2017 dengan responden 
berjumlah 5062 rumah tangga. Data analisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif, untuk tingkat partisipasi 
dan tingkat konsumsi ikan rumah tangga.  Hasil analisis 
menunjukkan bahwa tingkat partisipasi konsumsi ikan di 
DKI Jakarta sebesar 76,67% dengan besaran konsumsi 
ikan tertinggi pada wilayah Kepulauan Seribu dan 
terendah adalah Jakarta Pusat. Oleh karena itu, strategi 
peningkatan konsumsi ikan yang dapat dilaksanakan 
adalah dengan peningkatan keterjangkauan dari ikan 
baik dari sisi harga maupun ketersediaanya. Selain 
itu, program edukasi dan promosi terhadap seluruh 
lapisan masyarakat perlu di lakukan. Jakarta Pusat 
seharusnya menjadi fokus wilayah peningkatan 
konsumsi ikan di DKI Jakarta karena rendahnya angka 
konsumsi ikan dan masih tingginya angka stunting  
di wilayah ini.

Kata Kunci: konsumsi ikan; partisipasi; rumah  
                         tangga; DKI Jakarta

ABSTRACT

Fish consumption is one solution to overcome 
nutritional problems in Indonesia for its animal protein 
sources. DKI Jakarta is the capital city and business 
center with a high population density inhabited by various 
ethnic and groups. However, the child stunting rate in 
Jakarta has remained high at 23%. Fish consumption 
in Jakarta is relatively low at 25.40 kgs/capital/year 
compared to national fish consumption of 47.34 kgs/
capital/year in 2017. This study aims to analyze fish 
consumption in Jakarta associated with areas and 
household income. Data were taken from SUSENAS 
(National Socio-Economic Survey) in 2017 with 5062 
household respondents. The level of participation and 
fish consumption were analyzed by using descriptive 
analysis. The results shows that participation level of 
fish consumption in DKI Jakarta was 76.67% with the 
highest number was in the Thousand Islands region and 
the lowest number was in Central Jakarta. Therefore, the 
affordability of fish price and availability are necessary 
strategy to increase fish consumption as well as to 
encourage education and promotion programs for all 
levels of society. Central Jakarta should be the focused 
areas for increasing the fish consumption in DKI Jakarta 
due to its low number of fish consumption and the high 
stunting rate in this region.

 
Keywords: fish consumption; participation;  
                        household; DKI Jakarta
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ABSTRAK

Pembangunan Sentra Kelautan Perikanan 
Terpadu (SKPT) Pulau Moa akan direalisasikan 
dengan adanya rencana Pengembangan infrastruktur 
serta sarana prasana pendukung kegiatan kelautan 
perikanan. SKPT berpotensi dalam meningkatkan 
kegiatan penangkapan dan pemrosesan perikanan 
di Maluku Barat Daya (MBD). Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kesiapan SKPT Moa sebagai salah 
satu sentra industri perikanan di pulau terluar Indonesia 
dengan metode deskritif kualitatif. Data dan informasi 
primer dikumpulkan melalui observasi lapangan, 
wawancara mendalam dengan Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Maluku Barat Daya, nelayan dan 
perangkat desa. Pengumpulan data sekunder diperoleh 
dari berbagai instansi terkait yang  berhubungan 
dengan penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa aspek yang diteliti pada  kesiapan SKPT Moa 
meliputi kesiapan infrastruktur, sarana dan prasaran, 
kelembagaan, dan pemanfaatan sumber daya kelautan 
perikanan. Strategi persiapan SKPT Moa antara lain 
dengan: 1) Percepatan pembangunan infrastruktur 
SKPT Moa seperti listrik, air bersih, jalan, telekomunikasi, 
bandar udara dan pelabuhan; 2) Pembentukan dan 
penguatan kelembagaan non formal dan formal  
dalam pengelola aset produktif SKPT, 3) Percepatan 
dalam optimalisasi pemanfaatan sumberdaya kelautan 
perikanan. Hal ini dipertimbangkan dari sisi alat tangkap 
dan armada, pelatihan dan pendampingan terhadap 
nelayan, serta komunikasi dan konsolidasi dengan 
pengelola WPP 714 di tingkat regional dan tingkat 
propinsi.

Kata Kunci: Maluku Barat Daya; perikanan tangkap;  
                     Pulau MOA; SKPT

ABSTRACT

The development of Integrated Marine and 
Fisheries Center (IMFC), so called IMFC in Moa Island 
will be realized through the ingrastructure establshement 
and supporting facilites supporting marine and fisheries 
activitites. IMFC has the potentisla to increase the capture 
fisheries and fish processing development in Southwest 
Maluku (Maluku Barat Daya, MBD). This study aims to 
analyse the readiness level of IMFC Moa as one of the 
fisheries industries center using qualitative descriptive 
method. Data was gathered thorugh field observation, 
in depth interview with fishers, fisheries offices at MBD 
and village officers. Secondary data was collected from 
relevant offices in MBD. The study analyses several 
aspects including infrastructure, facilities, governance, 
marine resource utilizstion. Several strategies to speed 
up the IMFC readiness are: 1) Acceleration of IMFC 
basic infrastructures such as electricity, clean water, 
road, telecommunicaiton, airport, and fishing ports;2) 
Development and Stregtherning the formal and non-
formal finansial institution to manage IMFC productive 
assets; 3) Acceleration of optimal utilization of fisheries 
resources. This should considers the types of fishing 
gears and vessels, provide capacity buildings for the 
fisheres and smooth coordination with manager of the 
WPP institution at WPP 714 at regional and provincial 
level.

.
 

Keywords: South West Maluku, capture fisheries;  
                    Island MOA; SKPT; 



Alvian, Muhammad Fajar    ............................................................................................... 85 - 94

Arthatiani, Freshty Yulia    ................................................................................................. 95 - 104

Daengs GS, Achmad   ...................................................................................................... 85 - 94

Fahrudin, Achmad   .......................................................................................................... 69 - 84

Firdaus, Muhammad  ....................................................................................................... 85 - 94

Indarjo, Agus   ................................................................................................................... 85 - 94

Soejarwo, Permana Ari,  ................................................................................................... 85 – 94,  
105 - 114

Juanda, Bambang   .......................................................................................................... 69 - 84

Kusdiantoro   .................................................................................................................... 69 - 84

Muawanah, Umi    .......................................................................................................... 105 - 114

Poernomo, Achmad    ....................................................................................................... 53 – 68

Prakoso, Lukman Yudho  ................................................................................................. 85 – 94

Putinur   ............................................................................................................................ 53 - 68

Salampessy, Randi B.S   .................................................................................................. 53 - 68

Salim, Gazali  ................................................................................................................... 85 - 94

Wisudo, Sugeng Hari  ....................................................................................................... 69 - 84

Yanti, Bayu Vita Indah  ..................................................................................................... 105 - 114

Zulham, Armen  ................................................................................................................  95 – 104

(Indeks Penulis)
(Author Index)



(Indeks Subjek)
(Subject Index)

Alat Tangkap Sero  ........................................................................................................... 85 - 94
DKI Jakarta  ...................................................................................................................... 95 - 104
Ikan Patin  ........................................................................................................................ 53 - 68
Indikator Makro  ................................................................................................................ 69 - 84
Industri  ............................................................................................................................. 53 - 68
Keberlanjutan  .................................................................................................................. 85 - 94
Kinerja Pembangunan  ..................................................................................................... 69 - 84
Konsumsi Ikan  ................................................................................................................. 95 - 104
Maluku Barat Daya ........................................................................................................... 105 - 114
Partisipasi ......................................................................................................................... 95 - 104
Perikanan Tangkap .......................................................................................................... 69 - 84 

105 - 114
Provinsi Jambi  ................................................................................................................. 53 - 68
Pulau Bankudulis  ............................................................................................................ 85 - 94
Pulau MOA  ...................................................................................................................... 105 - 114
Rumah Tangga  ................................................................................................................ 95 - 104
SKPT  ............................................................................................................................... 105 - 114
Tingkat Keramahan Lingkungan  ..................................................................................... 85 - 94



UMUM

Kertas	 :	 A4 (21,0 x 29,7 cm)
Margin	 :	 Kiri 3 cm

Bawah, Kanan dan Atas 2 cm
Huruf	 :	 Arial, 11 pt, hitam, 1,5 spasi. ketik dalam Bahasa Indonesia yang baik dan benar, tidak 

diperkenankan menggunakan singkatan yang tidak umum.
Struktur	 :	 Judul, Abstrak, Pendahuluan, Pokok Bahasan 1,2,3...n, Penutup, Ucapan Terima Kasih dan 

Daftar Pustaka

	 Naskah hanya diterima sekretariat redaksi secara online melalui alamat web http://ejournal-balitbang.kkp.
go.id/index.php/mra. 

Media komunikasi dengan sekretariat redaksi melalui alamat email: marina.sosek@gmail.com.

NASKAH
Redaksi hanya menerima naskah yang belum pernah dipublikasikan dan tidak dalam proses penerbitan pada publikasi 
lain. Buletin ini merupakan publikasi ilmiah yang bersumber dari ide, gagasan, opini, temuan lapangan terkait dengan 
isu aktual di bidang sosial ekonomi kelautan dan perikanan.

SISTEMATIKA PENULISAN NASKAH

Judul
Judul harus ditulis secara ringkas (maksimal 15 kata), tetapi cukup informatif untuk menggambarkan isi tulisan. 

Ditulis dalam Bahasa Indonesia dan di bawahnya dalam Bahasa Inggris, menggunakan huruf Arial, kapital Bold, 12 pt, 
center. 

Penulis dan institusi
Penulis dan Institusinya ditulis berurutan di bawah judul. Nama penulis ditulis dengan huruf Arial, kapital bold, 

10 pt, center. Institusi asal (alamat, nomor telepon, nomor faksimil, serta e-mail) ditulis dengan huruf Arial, kapital dan 
kecil, 10 pt, center. 

Abstrak
Ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, tidak lebih dari 250 kata dan hanya satu paragraf. Abstrak 

memberikan informasi singkat namun jelas tentang alasan penelitian dilakukan, tujuan yang ingin dicapai, metode yang 
digunakan, hasil yang diperoleh serta kesimpulan. ditulis dengan huruf Arial, 10 pt. 

Kata Kunci
Ditulis dalam Bahasa Indonesia dan Inggris, minimal 3 kata kunci yang ditulis setelah abstrak.

PENDAHULUAN

	 Pendahuluan diuraikan tanpa sub judul yang memuat; arti penting tema naskah, pernyataan masalah, tujuan, 
dan metode yang digunakan. 

Buletin Ilmiah “MARINA”
Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan

Pedoman Bagi Penulis



POKOK BAHASAN 1, 2, 3 …n 
Pokok bahasan adalah sub judul dari naskah. Naskah minimal terdiri dari 2 (dua) pokok bahasan yang 

menyuguhkan data dan informasi yang ditemukan peneliti serta dipakai sebagai dasar penyimpulan. Data dan informasi 
yang terkumpul dapat berupa uraian ide, opini, gagasan, temuan lapangan. Tabel, grafik dan gambar dapat digunakan 
untuk memperjelas dan mendukung uraian yang diberikan.

PENUTUP
Penutup merupakan pernyataan ringkas dan jelas yang diperoleh dari uraian dalam pokok bahasan untuk 

menjawab tujuan yang disajikan dalam bentuk paragraf.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan Terima Kasih disampaikan kepada lembaga dan/atau pihak yang membantu pelaksanaan riset atau 

pembuatan makalah, baik secara langsung maupun tidak langsung.

DAFTAR PUSTAKA
Referensi hendaknya dari sumber yang jelas dan terpercaya. Setiap referensi yang tercantum dalam daftar 

pustaka harus dikutip (disitir) pada naskah dan sebaliknya setiap kutipan harus tercantum dalam daftar pustaka. Acuan 
penulisan sitasi menggunakan APA citations style (American Psychological Association) – 6th edition. APA memiliki 
beberapa edisi penulisan sitasi manual, yang tujuannya adalah untuk membantu penulis dalam persiapan naskah.

Dicantumkan dalam naskah bila ada pengutipan dari sumber lain. Proporsi daftar pustaka yang diacu yaitu 
80% merupakan rujukan primer dan merupakan terbitan 5 tahun terakhir. Tuliskan hanya pustaka yang dirujuk dalam 
makalah saja. Hindari pustaka yang bersumber pada majalah, koran, atau media lainnya yang non-ilmiah. Minimal 
daftar pustaka 25. Disusun berdasarkan abjad.

Sitasi pada teks

- Penulis Tunggal. Menurut Zamroni (2018) beberapa aksi kolaboratif antara pemerintah pusat dan pemerintah 
daerah perlu diambil untuk meningkatkan diversifikasi rumput laut untuk produk bernilai tambah. Atau, beberapa 
aksi kolaboratif antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah perlu diambil untuk meningkatkan diversifikasi 
rumput laut untuk produk bernilai tambah (Zamroni, 2018).

- 2 (dua) Penulis. Dalam Zamroni & Istiana (2017) konsep kelembagaan bisnis yang mengutamakan partisipasi 
masyarakat masih menjadi pilihan utama dalam mengelola usaha perikanan “satu pintu” di Desa Laikang. Atau, 
konsep kelembagaan bisnis yang mengutamakan partisipasi masyarakat masih menjadi pilihan utama dalam 
mengelola usaha perikanan “satu pintu” di Desa Laikang (Zamroni & Istiana, 2017).

- Tiga, empat, atau lima penulis. Cantumkan setiap penulis untuk pertama kali sitasi pada teks dirtuliskan. Setelah 
itu, kutip hanya nama belakang yang pertama penulis diikuti oleh “et al. atau et al.,”
Contoh: 
Penulisan sitasi pertama. Koeshendrajana, Mira, Anna, Nugroho, Muawanah, & Dewitasari (2018) menemukan 
bahwa…
Penulisan kedua. Koeshendrajana et al. (2018) atau Koeshendrajana et al., 2018.
Enam atau lebih penulis. Sitasi hanya pada nama terakhir penulis pertama, kemudian di ikuti dengan “et al. atau 
et al.,”

Mohon sumber berupa Undang-undang, Peraturan pemerintah,  Surat Keputusan dan sebagainya agar dimasukan 
kedalam Daftar Pustaka.

Contoh Penulisan Buku:

Nama Belakang Penulis, Inisial Pertama. (Tahun Publikasi). Judul. Kota, Singkatan Negara: Penerbit.

Zulham, A., Subaryono & Mahulette, R.T. (2017).  Rekomendasi Pengembangan Perikanan Tangkap di Ternate dan 
Sekitarnya.  Pusat Riset Perikanan Badan Riset dan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan.  Jakarta, 
ID: PT Rajagrafindo Persada.

Contoh Buku Elektronik (E-book): 
Carruthers, W. (Ed.) (2014). ​ Histories of Egyptology: Interdisciplinary measures​. Retrieved from https://www.

taylorfrancis.com



Contoh e-jurnal Ilmiah dengan DOI: 
Hafsaridewi, R., Khairuddin, B., Ninef, J., Rahadiati, A. & Adimu, H.E. (2018). Pendekatan sistem  

sosial – ekologi dalam pengelolaan wilayah pesisir secara terpadu. Buletin Ilmiah Marina Sosial Ekonomi 
Kelautan dan Perikan, Vol 4(2), 61-74. doi: 10.15578/marina.v4i2.7389.

Contoh e-jurnal Ilmiah tanpa DOI: 
Cohen, A., Medlow, S., Kelk, N., & Hickie, I. (2019). Young people’s experiences of mental health care: Implicatons for 

the headspace NationalYouth Mental Health Foundation. Youth Studies Australia, 28(1), 13-20. Retrieved from 
http://www.acys.info/journal.

Artikel dari situs internet; 

World Wide Fund. (2019). WWF Kembangkan Upaya Mitigasi Tangkapan Sampingan Penyu di Ujung Tenggara 
Pulau Sulawesi. Retrieved from https://www.wwf.or.id/?72583/WWF-Kembangkan-Upaya-Mitigasi-Tangkapan-
Sampingan-Penyu-di-Ujung-Tenggara-Pulau-Sulawesi. 

Contoh Laporan di website:
Tang, Y., & Choo, X. (2009). ​ Intrinsic divergence for face recognition​. (CTN Technical Report 20090204-001). Centre 

for Theoretical Neuroscience: Retrieved from http://compneuro.uwaterloo.ca/cnrglab.

Tabel dan Gambar
Judul tabel (Arial, center, & 11 pt) diberi nomor urut dan ditulis di atas tabel. Tabel ditulis dalam  bahasa Indonesia 

dan Inggris, diketik menggunakan program MS-Word dan tidak dalam bentuk JPEG. Sumber dicantumkan di bawah 
tabel. 
Contoh:

Tabel 1. Total Nilai Ekonomi Mangrove di Wilayah Pesisir Kabupaten Merauke.

Kategori Nilai Ekonomi Total Nilai
(Rp/Tahun)

Total Nilai
(Rp/Ha/Tahun)

Nilai Guna Langsung 121.120.873.947 11.964.919
Nilai Guna Tidak Langsung 48.361.817.303,4 4.777.419
Nilai Pewarisan 2.728.107.120 269.496

Total 177.419.407.910 17.528.367

Gambar 2. Kerangka Modal Sosial.




